BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut
1. Rasio LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR,NIM, ROA, dan ROE secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel CAR pada
bank-bank pemerintah. Dilihat dari besarnya nilai koefisien determinasi atau R
square sebesar 35,3 persen yang berarti bahwa perubahan yang terjadi pada
variabel CAR pada bank-bank pemerintah yang merupakan sampel penelitian
dipengaruhi oleh variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, NIM,
ROA, dan ROE sedangkan sisanya sebesar 64,7 persen dipengaruhi oleh
variabel lain diluar variabel penelitian.
Dengan demikian hipotesis pertama penelitian ini yang menyatakan bahwa
variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, NIM , ROA, dan ROE
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada
bank-bank pemerintah adalah diterima.
2. Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap CAR pada bank-bank pemerintah periode 2008 triwulan satu sampai
dengan 2012 triwulan empat. Besarnya pengaruh LDR terhadap CAR pada

bank-bank pemerintah sebesar 10,95 persen. Dengan demikian hipotesis kedua
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yang menyatakan bahwa LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang
signifikan CAR pada bank-bank pemerintah diterima.

. Variabel IPR secara parsial mempunyai positif yang signifikan terhadap CAR
pada bank-bank pemerintah periode 2008 triwulan satu sampai dengan 2012
triwulan empat. Besarnya pengaruh IPR terhadap CAR pada bank-bank
pemerintah sebesar 9,48 persen. Dengan demikian hipotesis ketiga yang
menyatakan bahwa IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang
signifikan CAR pada bank-bank pemerintah diterima

. Variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap CAR pada bank-bank pemerintah periode 2008 triwulan satu sampai
dengan 2012 triwulan empat. Besarnya pengaruh APB terhadap CAR pada
bank-bank pemerintah sebesar 1,79 persen. Dengan demikian hipotesis
keempat yang menyatakan bahwa APB secara parsial mempunyai pengaruh
negatif yang signifikan CAR pada bank-bank pemerintah ditolak.

. Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap CAR pada bank-bank pemerintah periode 2008 triwulan satu sampai
dengan 2012 triwulan empat. Besarnya pengaruh NPL terhadap CAR pada
bank-bank pemerintah sebesar 0,16 persen. Dengan demikian hipotesis kelima
yang menyatakan bahwa NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif yang
signifikan CAR pada bank-bank pemerintah ditolak.

. Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang negatif yang signifikan
terhadap CAR pada bank-bank pemerintah periode 2008 triwulan satu sampai

dengan 2012 triwulan empat. Besarnya pengaruh IRR terhadap CAR pada
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bank-bank pemerintah sebesar 11,62 persen. Dengan demikian hipotesis
keenam yang menyatakan bahwa IRR secara parsial mempunyai pengaruh
negatif yang signifikan CAR pada bank-bank pemerintah diterima.

Variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada bank-bank pemerintah periode 2008 triwulan
satu sampai dengan 2012 triwulan empat. Besarnya pengaruh BOPO terhadap
CAR pada bank-bank pemerintah sebesar 16,5 persen. Dengan demikian
hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan CAR pada bank-bank pemerintah ditolak.
Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap CAR pada bank-bank pemerintah periode 2008 triwulan satu sampai
dengan 2012 triwulan empat. Besarnya pengaruh FBIR terhadap CAR pada
bank-bank pemerintah sebesar 6,1 persen. Dengan demikian hipotesis
kedelapan yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial mempunyai pengaruh

negatif yang tidak signifikan CAR pada bank-bank pemerintah diterima.

. Variabel NIM secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak

signifikan terhadap CAR pada bank-bank pemerintah periode 2008 triwulan
satu sampai dengan 2012 triwulan empat. Besarnya pengaruh NIM terhadap
CAR pada bank-bank pemerintah sebesar 0,53 persen. Dengan demikian
hipotesis kesembilan yang menyatakan bahwa NIM secara parsial mempunyai
pengaruh positif yang signifikan CAR pada bank-bank pemerintah ditolak

Variabel ROA secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak

signifikan terhadap CAR pada bank-bank pemerintah periode 2008 triwulan
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satu sampai dengan 2012 triwulan empat. Besarnya pengaruh ROA terhadap
CAR pada bank-bank pemerintah sebesar 1,76 persen. Dengan demikian
hipotesis kesepulu yang menyatakan bahwa ROA secara parsial mempunyai
pengaruh positif yang signifikan CAR pada bank-bank pemerintah ditolak

11. Variabel ROE secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada bank-bank pemerintah periode 2008 triwulan
satu sampai dengan 2012 triwulan empat. Besarnya pengaruh ROE terhadap
CAR pada bank-bank pemerintah sebesar 1,69 persen. Dengan demikian
hipotesis kesebelas yang menyatakan bahwa ROE secara parsial mempunyai
pengaruh positif yang signifikan CAR pada bank-bank pemerintah ditolak.

12. Variabel yang mendoninasi terhahadap perubahan CAR adalah BOPO karena

memiliki kontribusi terbesar dalam koefisien determinasi sebesar 16,5 persen

4,2 Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih memiliki
banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Periode penelitian yang digunakan hanya selama 5 tahun yaitu mulai triwulan

satu tahun 2008 sampai dengan triwulan empat tahun 2012.

2. Jumlah variabel yang diteliti juga terbatas, hanya meliputi pengukuran untuk
likuiditas (LDR, IPR), kualitas aktiva (APB, NPL), sensitivitas (IRR), efisiensi

(BOPO, FBIR), profitabilitas (NIM,ROA, ROE).
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Subjek penelitian ini hanya terbatas pada bank-bank pemerintah yaitu Bank
Mandiri, Bank Negara Indonesia, Bank Rakyat Indonesia, dan Bank Tabungan
Negara yang masuk dalam sampel penelitian

5.3 Saran

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan diatas masih

banyak terdapat kekurangan dan keterbatasan yang belum sempurna. Untuk itu

penulis menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi
berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian:

1. Disarankan sampel-sampel penelitian untuk meningkatkan alokasi dana ke
surat-surat berharga bersamaan dengan upaya peningkatan jumlah dana pihak
ketiga yang dihimpun. Namun demikian harus diupayakan besarnya persentase
peningkatan alokasi dana surat-surat berharga lebih besar dari persentase
kenaikan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun.

2. Disarankan kepada bank-bank sampel penelitian untuk menurunkan alokasi
kredit bermasalah bersamaan dengan upaya kenaikan jumlah dana yang
disalurkan total kredit, misalnya mererapkan prinsip prudential banking atau
prinsip kehati-hatian dalam memberikan kredit.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti tema sejenis disarankan menambahkan
periode penelitian, selain itu menambah variabel penelitian. Hendaknya
mencakup periode penelitian lebih panjang tidak hanya sebatas lima tahun
penelitian. Menambahkan jumlah variabel bebas agar penelitian memperoleh

hasil yang lebih baik, untuk menambah sampel bank penelitian.
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